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Abstrak 
 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis peimeicahan masalah 
mateimatis pada siswa keilas III SD N 2 Seindangmulyoi pada mateiri bilangan cacah beirbasis 
teioiri Poilya. Peineilitian ini dilatarbeilakangi oileih hasil teis dan hasil wawancara yang 
meinunjukkan bahwa keimampuan peimeicahan masalah mateimatis siswa keilas III masih 
reindah. Subjeik peineilitian teirdiri dari 6 siswa deingan kateigoiri tinggi, seidang, dan reindah. 
Instrumein yang digunakan untuk peingumpulan data adalah doikumeintasi hasil teis 
keimampuan peimeicahan masalah dan leimbar wawancara. Hasil peineilitian meinunjukkan 
bahwa (1) siswa deingan kateigoiri tinggi mampu meimahami masalah, meireincanakan 
peinyeileisaian masalah, meilaksanakan reincana peinyeileisaian, dan meimeiriksa keimbali 
jawaban seisuai tahapan Poilya. (2) Siswa kateigoiri seidang hanya mampu meimahami masalah, 
meireincanakan dan meilaksanakan reincana peinyeileisaian masalah, teitapi tidak mampu 
meilakukan peingeiceikan ulang teirhadap jawaban. (3) Siswa kateigoiri reindah keisulitan 
meimahami soial, tidak meinuliskan reincana peinyeileisaian, keisulitan meilakukan peirhitungan, 
dan tidak mampu meimeiriksa keimbali jawaban. 
 
Kata Kunci: Keiteirampilan Peimeicahan Masalah, Teioiri Poilya, Mateimatika 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to describe and analyze the mathematical problem-solving of SD 
N 2 Sendanmuryo Class III students using integer materials based on Polya theory. This study 
was motivated by test scores and interview results that indicated that class III students' 
mathematics problem-solving skills were still poor. The research task consisted of six students 
in high, middle and low categories. Documentation of problem-solving ability test results and 
interview sheets served as means of data collection. As a result, (1) the high class students 
were able to understand the problem, plan the solution to the problem, implement the solution, 
and reconfirm the answer according to the polya level. (2) Intermediate students can 
understand problems, formulate and implement problem-solving plans, but cannot confirm 
answers. (3) Low class students had difficulty understanding problems, did not write down 
solutions, had difficulty with math, and were unable to check their answers. 
 
Keywords : Problem-Solving Skill, Polya’s Theory, Mathematics 
 
PENDAHULUAN 

Mateimatika meirupakan salah satu mata peilajaran yang meimeigang peiranan peinting 
baik di seikoilah maupun dalam keihidupan seihari-hari. Pada mateimatika, teirdapat beirbagai 
masalah dan peirmasalahan yang harus dipeicahkan oileih peiseirta didik. Seibagian beisar 
peiseirta didik keisulitan meinyeileisaikan soial mateimatika kareina meireika beilum meimahami 
koinseipnya (Fayeildi eit al., 2019).  
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Peintingnya keimampuan peimeicahan masalah juga  dikeimukakan oileih Branca (Eiffeindi, 
2012) yang beirpeindapat bahwa keimampuan peimeicahan masalah meirupakan inti dari 
mateimatika. Seilanjutnya (Ruseiffeindi,2006) beirpeindapat bahwa keimampuan peimeicahan 
masalah mateimatika sangat peinting tidak hanya bagi meireika yang akan atau akan 
meimpeilajarinya nanti, teitapi juga bagi meireika yang meinggunakannya dalam bidang lain dan 
dalam keihidupan seihari-hari. 

Keiteirampilan peimeicahan masalah beirkaitan eirat deingan keimampuan siswa dalam 
meimbaca dan meimahami soial ceirita, meireipreiseintasikannya dalam moideil mateimatika, dan 
meinghitung soial noin rutin (Anisa, 2014). Peincapaian keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis meimbutuhkan koimunikasi mateimatis yang baik deingan inteiraksi siswa-kei-siswa 
atau siswa-guru yang seiimbang. Poilya (Roihaeiti eit al., 2018) meingeimukakan bahwa 
peimeicahan masalah adalah usaha meincari jalan keiluar dari keisulitan untuk meincapai tujuan 
yang tidak seigeira dapat dicapai. Peimeicahan masalah dan mateimatika meirupakan dua 
eileimein yang tidak dapat dipisahkan (Nafi’an & Pradani, 2019). Hal ini dikareinakan peimeicahan 
masalah meirupakan keigiatan peinting dalam peimbeilajaran mateimatika (Muliawati, 2016). 

Yuliawati dan Roisita (2017) meinjabarkan keimampuan peimeicahan masalah 
mateimatis peinting untuk dikeimbangkan kareina keimampuan peimeicahan masalah mateimatis 
dapat meimbantu meinyeileisaikan peirmasalahan yang dihadapi untuk meingantisipasi 
peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan peirmasalahan di keihidupan seihari-hari.. Meinurut Datur 
(Yushardi eit al., 2018), proiseis peimbeilajaran siswa meineikankan pada keiteirampilan 
peimeicahan masalah. Seilain itu, Farida eit al. (2020) Peimeicahan masalah mateimatika adalah 
proiseis meineirapkan peingeitahuan, keiteirampilan, dan peimahaman yang dipeiroileih 
seibeilumnya kei situasi yang tidak biasa dan baru. Seilain itu, peimeicahan masalah juga 
meirupakan keiteirampilan strateigis yang ditunjukkan siswa dalam meimeicahkan masalah 
meilalui peimahaman, meimilih peindeikatan, strateigi peimeicahan, dan moideil peinyeileisaian. 
Oileih kareina itu, peiseirta didik harus meimiliki idei atau gagasan. 

Beirdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa peimeicahan masalah adalah usaha 
meincari soilusi untuk meingakhiri suatu keiadaan yang dihadapi guna meincapai suatu tujuan 
yang diinginkan. Siswa peirlu beilajar bagaimana meimeicahkan masalah. Dalam meimeicahkan 
masalah, siswa harus meimahami proiseis peimeicahan masalah teirseibut, meimilih dan 
meingideintifikasi istilah dan koinseip yang reileivan, meincari geineiralisasi, meirumuskan reincana 
soilusi, prei-eixist dan oitoiritas. Anda diharapkan untuk meimilah keiteirampilan yang dibeirikan 
keipada Anda. Peineilitian seibeilumnya juga meingideintifikasi leimahnya keimampuan 
peimeicahan masalah mateimatika pada siswa, deingan peineilitian Aripin dan Sari (2018) 
meineimukan bahwa keimampuan peimeicahan masalah mateimatika siswa SMP masih reindah. 

Beirdasarkan infoirmasi dari guru keilas III SD N 2 Seindangmulyoi meingungkapkan 
bahwa siswa beilum teirbiasa deingan soial ceirita dan peimeicahan masalah. Meinurut Hasibuan 
(dalam Damayanti, 2021), peirsoialan ini diseibabkan oileih banyak peinyeibab atau faktoir yang 
meimpeingaruhi seipeirti: B. Koindisi fisik siswa, keibiasaan beilajar siswa, koindisi keiseihatan, 
koinseintrasi, keiadaan keiluarga, situasi seikoilah dan lingkungan. Meinurut Maswar (dalam 
Mukhlis & Aini, 2020), beirceirita mateimatik dapat meinarik peirhatian siswa dan meirangsang 
oitaknya untuk meilakukan tugas yang seisuai. Cakupan dan doimain struktur data meinjadi foikus 
peineilitian ini. Salah satu langkah peinyeileisaian masalah dalam peineilitian ini seisuai deingan 
tahapan yang dirangkum oileih Poilya (Indrawati, 2019). , (3) meinyeileisaikan reincana 
peimeicahan masalah (eixeicutei thei plan), (4) meininjau (reivieiw). 

Kami peircaya bahwa deingan meingikuti keieimpat langkah ini, siswa akan dapat 
meimeitakan proiseis beirpikir meireika dan meilihat masalah beirdasarkan peingeitahuan meireika 
seihingga meireika dapat meinyeileisaikan masalah yang dibeirikan seicara meimadai. seimoiga 
(Hayuhantika, 2019). 
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Tabel 1. Tahapan Pemecahan menurut Polya 

 
Peineilitian ini peinting kareina beirtujuan untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis 

keimampuan peimeicahan masalah mateimatis pada siswa keilas III Seikoilah Dasar, deingan 
judul Analisis Keimampuan Peimeicahan Masalah Mateimatis Peiseirta didik Keilas III Mateiri 
Bilangan Cacah Beirdasarkan Teioiri Poilya. 

 
METODE  

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deiskriptif. (Sugiyoinoi, 2018), meitoidei 
peineilitian kualitatif adalah meitoidei peineilitian beirbasis filsafat yang digunakan untuk 
meimpeilajari koindisi ilmiah (eikspeirimein), dimana peineiliti meinggunakan teiknik peingumpulan 
data seibagai alat dan seicara kualitatif meineikankan pada makna yang dianalisis. Peineilitian 
Rioi dan Pujiastuti (2020) beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran yang leingkap dan rinci 
teintang reialitas soisial yang muncul. Peindeikatan deiskriptif kualitatif dipilih kareina peineilitian 
dilakukan dalam kaitannya deingan feinoimeina dan koindisi teirkini. 

Instrumein peineilitian ini adalah pada peineilitian seindiri, peineiliti beirtugas meineintukan 
foikus peineilitian, meincari dan meimisahkan sumbeir data, meingumpulkan data, meingoilah data, 
meinganalisis data dan meinyimpulkan hasil yang dipeiroileih. Peineiliti beirtujuan untuk 
meinganalisis dan meindeiskripsikan keimampuan siswa keilas III SD N 2 Seindangmulyoi dalam 
meimeicahkan masalah mateimatika mateiri bilangan cacah. Subyeik peineilitian teirdiri dari 6 
siswa keilas Tiga yaitu kateigoiri tinggi, seidang dan reindah. Subjeik teirdiri dari einam peiseirta 
didik yang dipeiroileih meilalui doikumeintasi hasil teis dan wawancara yang dilakukan seibeilum 
peineilitian. Alat yang digunakan adalah leimbar nilai teis siswa dan leimbar wawancara. Data 
yang dianalisis adalah hasil teis peimeicahan masalah mateimatika siswa dan hasil wawancara 
siswa. Sumbeir data dalam peineilitian ini adalah siswa keilas III seibagai subjeik peineilitian. 
Peineiliti beikeirja langsung di teimpat peineilitian dan beirtanggung jawab meingikuti proiseidur 
yang beirlaku. Peineiliti seibagai peingumpul data tanpa meimpeingaruhi toipik. Teiknik analisis 
data yang digunakan adalah koinseip Mileis dan Hubeirm Teiknik analisis data yang digunakan 
adalah koinseip Mileis dan Hubeirman: reiduksi data, display data, dan peinalaran gambar. 
Keiabsahan data dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik triangulasi yaitu reiduksi data, 
peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. Keiabsahan data dalam peineilitian ini 
meinggunakan triangulasi teiknik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian beirupa deiskripsi hasil peikeirjaan subjeik peineilitian beirdasarkan 
jawaban dari soial soial peimeicahan masalah mateiri bilangan cacah seicara teirtulis di tinjau dari 
tahapan dari teioiri poilya. Beirikut ini meirupakan deiskripsi dari hasil dari masing masing subjeik 
peineilitian.` 

   
 
 

Noi Tahapan Peimeicahan Masalah Indikatoir 

1 Meimahami Masalah Siswa meinuliskan hal yang dikeitahui dan yang 
tanyakan pada soial 

2 Meireincanakan peimeicahan 
masalah 

Siswa meinuliskan strateigi/rumus yang akan 
digunakan 

3 Meilaksanakan reincana 
peinyeileisaian  

Siswa meilaksanakan strateigi peimeicahan masalah 
yang teilah dipilih 

4 Meimeiriksa Keimbali Siswa meimeiriksa keibeinaran jawaban seitiap tahap 
yang teilah dilakukan 
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Subjek Berkemampuan Tinggi 
Beirikut adalah hasil analisis subjeik beirkeimampuan tinggi dalam peimeicahan mateimatis mateiri 
bilangan cacah. 

Gambar 1. Lembar Jawaban Kategori Tinggi. 
 
Dari peinyeileisaian soial teirseibut, dikeitahui peiseirta didik beirkeimampuan tinggi keitika 
meingeirjakan soial ceindeirung meingeirjakan soial deingan baik, beinar, teiliti dan beirsungguuh 
sungguh. Hal ini teirulang pada 4 soial lainya keitika subjeik beirkeimampuan tinggi meingeirjakan 
soial beirdasarkan indikatoir dari teioiri poilya. Beirikut peinggalan wawancara yang dilakukan 
peineiliti keipada subjeik kateigoiri tinggi. 
Peineiliti : “Coiba ceiritakan keimbali apa yang kamu pahamii dari soial teirseibut?” 
HFAR :”Umar dan teiman- teimanya meinggalang dana untuk meimbantu daeirah yang teirkeina 

beincana alam. Dana yang teirkumpul dapat meimbeili 236 pakeit seimbakoi, dan akan 
dibagikan untuk 4 daeirah. Beirapa banyak pakeit seimbakoi yang diteirima tiap 
daeiarah?” 

Peineiliti :”Apa yang dikeitahui dari soial?” 
HFAR :”Dana yang teirkumpul dapat meimbeili 236 pakeit seimbakoi dan akan dibagikan kei 4 

daeirah” 
Peineiliti :”Apa yang ditanyakan pada soial teirseibut?” 
HFAR :”Beirapa banyak pakeit seimbakoi yang di teirima tiap daeirah? 
Peineiliti :”Bagaimana cara meinyeileisaikan soial teirseibut?” 
HFAR :”Deingan meimbagi jumlah pakeit seimbakoi deingan jumlah daeirah peineirima, yaitu 

236 pakeit : 4 Daeirah  dipeiroileih hasil 59. 
Peineiliti :”Apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil yang kamu peiroileih?” 
HFAR :”Jadi, banyaknya pakeit yang diteirima tiap tiap daeirah adalah 59 pakeit. 

Beirdasarkan peinggalan wawancara teirseibut, dapat dikatakan bahwa siswa HFAR dapat 
meincapai seimua indikatoir tahapan peimeicahan masalah meinurut teioiri poilya. Leibih lanjut 
akan dijeilaskan seibagai beirikut. 

1. Meimahami maslah (undeirstanding thei proibleim) 
Subjeik pada tahap peirtama teioiri poilya mampu meimahami masalah, subjeik 
beirkeimampuan tinggi mampu meinyeibutkan infoirmasi yang dibeirikan dari peirtanyaan 
deingan baik, subjeik mampu meinuliskan deingan leingkap apa yang dikeitahui dan apa yang 
ditanyakan seisuai deingan soial seihingga subjeik dapat meimeinui indikatoir poilya deingan 
teipat. Subjeik juga mampu meinghubungkan soial kaitanya deingan mateiri bilangan cacah. 
Hal ini seisuai deingan peirtanyaan saat  
wawancara. Deingan deimikian subjeik beirkeimampuan tinggi mampu meimahami maslaah 
deingan baik dan beinar.  

2. Meimbuat reincana peinyeileisaian (deivising a plan) 
Langkah keidua, beirdasarkan Poilya, adalah meimbuat reincana peimeicahan masalah. 
Beirdasarkan leimbar jawaban yang disiapkan oileih Subjeik, dapat dikatakan bahwa subjeik 
meireincanakan tugas deingan beinar. Subjeik meingeirjakan reincana peimeicahan masalah 
yang seisuai deingan apa yang diharapkan dari masalah teirseibut. Yaitu meineintukan jumlah 
keiseiluruhan pakeit dan jumlah daeirah . Foirmula atau strateigi yang subjeik pilih sudah beinar. 
Deingan deimikian, subjeik kateigoiri tinggi beirhasil meinyeileisaikan indeiks peireincanaan 
peimeicahan masalah beirbasis poilya. 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 1931-1938 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 1935 

 

3. Meilaksanakan reincana peinyeileisaian (carrying oiut thei plan) 
Seilama tahap impleimeintasi reincana peimeicahan masalah, subjeik kateigoiri tinggi mampu 
meilaksanakan reincana peimeicahan masalah meireika deingan beinar, sisteimatis, dan sangat 
akurat. Subjeik dapat meimeicahkan masalah seisuai deingan reincana yang teilah ditulis 
seibeilumnya dan meinuliskan langkah-langkahnya deingan beinar, beinar, dan bagaimana 
peirhitungannya dihitung. untuk meindapatkan jawaban yang beinar. Subjeik teilah beirhasil 
meinyeileisaikan tahapan peilaksanaan seisuai tahapan Poilya tanpa ada keindala. 

4. Meimeiriksa keimbali jawaban (loioiking back) 
Pada tahap ini, subjeik tingkat tinggi dapat meimeirikasa keimbali hasil yang dipeiroileih dan 
meimbuat jawaban akhir meinjadi koinsistein. Subjeik mampu meinuliskan keisimpulannya 
pada leimbar jawaban, subjeik mampu meinuliskan keisimpulannya pada leimbar jawaban, 
dan subjeik juga mampu meinjeilaskan hasil peikeirjaannya saat wawancara. Dapat dikatakan 
bahwa subjeik teilah beirhasil meilalui seimua tahapan Poilya dalam meimeicahkan masalah . 

 
Subjek Berkemampuan Sedang 

Beirikut adalah hasil analisis subjeik beirkeimampuan seidang dalam peimeicahan 
mateimatis mateiri bilangan cacah. 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Lembar Jawaban Kategori Sedang. 
 

Beirikut peinggalan wawancara yang dilakukan oileih peineiliti keipada subjeik seidang. 
Peineiliti :”Coiba ceiritakan keimbali apa yang kamu pahami teintang soial teirseibut? 
KMIM : ”Umar dan teiman- teimanya meinggalang dana untuk meimbantu daeirah yang 

teirkeina beincana alam. Dana yang teirkumpul dapat meimbeili 236 pakeit seimbakoi, 
dan akan dibagikan untuk 4 daeirah. Beirapa banyak pakeit seimbakoi yang diteirima 
tiap daeiarah?” 

Peineiliti :”apa yang kamu keitahui teintang soial teirseibut”? 
HFAR :”Dana yang teirkumpul dapat meimbeili 236 pakeit seimbakoi dan akan dibagikan kei 

4 daeirah” 
Peineiliti :”Apa yang ditanyakan pada soial teirseibut?” 
 
HFAR :”Beirapa banyak pakeit seimbakoi yang di teirima tiap daeirah? 
Peineiliti :”Bagaimana cara meinyeileisaikan soial teirseibut?” 
HFAR :”langsung 236:4 dan hasilnya 59  
Peineiliti :”apa yang kamu simpulkan dari hasil yang dipeiroileih ? 
HFAR :”Jumlah yang diteirima 59 pakeit” 
Beirikut adalah peinjeilasan hasil dari subjeik kateigoiri seidang seisuai indikatoir tahapan poilya. 
1. Meimahami Masalah (undeirstanding thei proibleim) 

Pada tahap peimahaman masalah, kateigoiri subjeik beilum meimahami masalah deingan 
beinar, namun subjeik mampu meinuliskan peirtanyaan yang dikeitahui. , "tahu" dan 
"beirtanya" tidak diseirtakan. Kurangnya keiteilitian subjeik meinyeibabkan banyak keisalahan 
dalam peinulisan moideil mateimatika kei reispoin subjeik. 

2. Meimbuat Reincana Peinyeileisaian (deivising a plan) 
Pada tahap peireincanaan masalah, kateigoiri sasaran mampu meimbuat reincana, namun 
tidak mampu meinuliskan reincana peimeicahan masalah pada leimbar jawaban. Namun, 
keitika subjeik diwawancarai, meireika dapat meinjeilaskan rumus yang digunakan untuk 
meinjawab peirtanyaan, meimungkinkan subjeik untuk meinganalisis infoirmasi deingan baik.  
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3. Meilaksanakan Reincana Peinyeileisaian (carrying oiut thei plan) 
Pada tahap ini keiloimpoik teiknis dapat meireipreiseintasikan proiseidur peinyeileisaian deingan 
beinar dan peirhitungannya beinar. Peinguji meilakukan langkah-langkah yang dipilih deingan 
beinar dan meimbeirikan jawaban yang beinar. Oileih kareina itu, kateigoiri toipik leibih dari 
seikadar indikatoir impleimeintasi reincana peimeicahan masalah. Toipik ini meimungkinkan 
Anda meimeicahkan masalah tanpa meinulis soilusinya teirleibih dahulu. Meiskipun subjeik 
tidak meinyeisuaikan leiveil poilya meireika, subjeik mampu meilakukan dan meinyeileisaikan soial 
deingan beinar. 

4. Meimeiriksa keimbali (loioiking back) 
Pada tahap meimeiriksa keimbali, subjeik kateigoiri seidang tidak meilakukan peingeiceikan 
keimbali teirhadap seitiap langkah yang teilah dikeirjakan. Hal ini dibuktikan deingan subjeik 
tidak meinuliskan keisimpulan pada seitiap soial yang dikeirjakan, kareina subjeik sudah yakin 
deingan hasilnya seihingga tidak peirlu untuk meilakukan peingeiceikan ulang teirhadap hasil 
peikeirjaannya. Deingan deimikian, subjeik kateigoiri seidang hanya mampu meilampaui tiga 
indikatoir dalam meinyeileisaikan masalah meinurut Poilya, yaitu meimahami masalah, 
meireincanakan peinyeileisaian masalah, dan meilaksanakan reincana peinyeileisaian masalah. 

 
Subjek Berkemampuan Rendah 

Beirikut adalah hasil analisis subjeik beirkeimampuan reindah dalam peimeicahan 
mateimatis mateiri bilangan cacah. 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3. Lembar Jawaban Kategori Rendah. 
 
Beirikut wawancara yang dilakukan oileih peineiliti keipada subjeik kateigoiri reindah. 
Peineiliti :”Coiba ceiritakan keimbali apa yang kamu pahami teintang soial teirseibut? 
SPA : ”Umar dan teiman- teimanya meinggalang dana untuk meimbantu daeirah yang 

teirkeina beincana alam. Dana yang teirkumpul dapat meimbeili 236 pakeit seimbakoi, 
dan akan dibagikan untuk 4 daeirah. Beirapa banyak pakeit seimbakoi yang diteirima 
tiap daeiarah?” 

Peineiliti :”apa yang kamu keitahui teintang soial teirseibut”? 
SPA :”236 Pakeit dan 4 wilayah” 
Peineiliti :”Apa yang ditanyakan pada soial teirseibut?” 
SPA :”Beirapa banyak pakeit seimbakoi yang di teirima tiap daeirah? 
Peineiliti :”Bagaimana cara meinyeileisaikan soial teirseibut?” 
SPA :”Tidak tahu, Pak. Saya meimpeiroileih hasil 49 dari soial nya.”  
Peineiliti :”apa yang kamu simpulkan dari hasil yang dipeiroileih ? 
SPA :”banyak pakeit yang diteirima 49” 

Beirikut peinjeilasan hasil dari subjeik kateigoiri reindah seitiap dindikatoir seisuai tahapan 
poilya. 

1. Meimahami Masalah (undeirstanding thei proibleim) 
Seisuai deingan leimbar jawaban subjeik kateigoiri reindah, subjeik mampu meincapai tahap 
peimahaman soial beirbasis poilya, namun tidak seiluruhnya ringkas dan ditulis deingan beinar, 
dan subjeik tidak mampu meimahami soial. Subjeik sudah dapat meineimukan unsur-unsur 
yang teirlibat dalam soial, namun masih banyak keisalahan dalam peinulisan moideil 
mateimatika. Hal ini meimbuktikan bahwa subjeik kateigoiri reindah meimbutuhkan bimbingan 
dalam meimahami soial ceirita dan meinyeileisaikan soial yang beirkaitan deingan keihidupan 
seihari-hari. 
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2. Meimbuat Reincana Peinyeileisaian (deivising a plan) 
Pada tahap meimbuat reincana peinyeileisaian maslaah, subjeik kateigoiri reindah sudah 
meinuliskan reincana peinyeileisaian masalah pada leimbar jawabnya teitapi reincana yang 
dipilih tidak seisuai. Beigitu pun saat dilakukan wawancara, subjeik tidak mampu 
meinjeilsakan maksud dari soial. Subjeik keisulitan meinganalisis soial beirbeintuk ceirita 
seihingga subjeik tidak bisa meilakukan peirhitungan pada tahap seilanjutnya. Subjeik 
keisulitan meingingat dan meineintukan rumus yang beirkaitan bilangan cacaah. 

3. Meilaksanakan Reincana peinyeileisaian (carrying oiut thei plan) 
Pada tahap peilaksanaan reincana peimeicahan masalah, subjeik kateigoiri reindah gagal 
meingoilah soial kareina tidak mampu meimilih strateigi yang teipat, sulit meinghitung, dan 
meimbeirikan jawaban yang salah. Kareina sulitnya peirhitungan, indikatoir tidak dapat dicapai 
pada tahap impleimeintasi reincana. 

4. Meimeiriksa Keimbali (loioiking back) 
Pada tahap teirakhir, peiriksa keimbali jawaban Anda. Pada tahap ini subjeik beilum mampu 
meinyeileisaikan peimeicahan masalah dan tidak akan dipeiriksa keimbali. Dari tahap 
peimilihan strateigi hingga eikseikusi strateigi, subjeik tidak mampu meinyeileisaikannya. 

 
SIMPULAN  

Beirdasarkan hasil analisis peineilitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Siswa beirpreistasi dapat meinyeileisaikan masalah deingan baik, tuntas, dan seirius. Hal ini 
meinunjukkan bahwa siswa mampu maju seicara sisteimatis meilalui tahapan poilya yaitu  

Meimahami masalah, meireincanakan peimeicahan masalah, meilaksanakan reincana 
peimeicahan masalah, dan meingkaji jawaban. (2) Siswa kateigoiri seidang tidak mampu 
meinyeileisaikan soial seisuai deingan leiveil poilya. Hal ini meinunjukkan bahwa siswa tidak 
meimeiriksa keimbali seitiap tingkat tanggapan yang diteirima. Siswa kurang meimpeirhatikan 
keitika meimeicahkan masalah ceirita. (3) Siswa kateigoiri reindah beilum meinyeileisaikan seiluruh 
tahapan peimeicahan masalah Poilya. Hal ini dibuktikan deingan siswa hanya mampu meimbaca 
soial, tidak meimahaminya deingan baik, dan meireincanakan peinyeileisaiannya. Reincana 
peinyeileisaian tidak dapat dijalankan kareina tidak diteimukan pada tahap seibeilumnya dan 
jawaban tidak dapat dipeiriksa keimbali. 

 Beirdasarkan hasil dan peimbahasan yang dipeiroileih, peineiliti meinyimpulkan bahwa (1) 
guru harus dapat meimahami tingkat keimampuan peimeicahan masalah siswa agar dapat 
beilajar seicara eifeiktif, dan (2) yang diharapkan guru dapat meingajukan leibih banyak 
peirtanyaan mateimatika beirbasis masalah teintang keihidupan seihari-hari untuk meilatih 
keiteirampilan peimeicahan masalah siswa. (3) Peineilitian ini peirlu dipeirluas untuk mateiri 
mateimatika dan peimbeilajaran lainnya, dan meimbutuhkan manajeimein waktu yang ceirmat 
seicara sisteimatis dan eifisiein. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Teirimakasih ditujukan keipada Univeirsitas PGRI Seimarang seilaku LPTK peiyeileinggara 
PPG Prajabatan. Teirimaksih keipada SD Neigeiri Seindangmulyoi 02 seimarang yang sudah 
beirkointribusi dalam peinyeileisaian artikeil seilama peilaksnaan PPL 1.  Seimoiga ilmu yang 
didapatkan dapat beirmanfaat untuk peimbaca.  
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